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INTISARI

Biji kopi yang biasa ditemui dalam keseharian baik dalam bentuk
bubuk ataupun seduhanya memberi sugesti bagi penikmat kopi, dan selalu
berbagi perasaan dari para penikmatnya. Selain menjadi bahan konsumsi
bagi penikmatnya, biji kopi memiliki keindahan yang bisa dijadikan sebagai
sumber ide dalam pembuatan karya seni. Bentuk biji kopi yang akan di
visualkan menjadi karya adalah biji kopi robusta yang memiliki bentuk,
tekstur dan rasa yang berbeda dengan  jenis biji kopi lainya. Dari
pengalaman itu penulis tertarik untuk memvisualkan bentuk biji kopi
kedalam karya kriya kayu. Metode penciptaan yang digunakan yaitu metode
penciptaan practice based research, menurut Mallins, Ure, .dan Grey
(1996:1) dijelaskan sebagai research question, research method, research
context. Teknik yang digunakan dalam proses penciptaan adalah teknik
ukir/pahat, teknik sambung laminasi, Green Wash, dan Brown Wash. Karya
yang dihasilkan dalam tugas akhir ini berupa karya kriya dengam
mengunakan media kayu jati, dengan sumber ide utama bentuk biji kopi.
Karya-karya yang diciptakan lebih mengunggulkan bentuk, tekstur, dan
finishing dari biji Kopi sebagai poin of interest. Finishing yang digunakan
lebih menunjukan kesan natural dengan memunculkan kesan klasik pada
serat kayu untuk menambah kesan estetika.

Kata kunci : Kayu, Kriya, Visualisasi, Biji kopi
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ABSTRACT

Coffee beans that are commonly found in good everydayness in
powder form or seduhanya gives a digestion for coffee lovers, and always
sharing the feelings of the connoisseurs. In addition to being the
consumable material for its connoisseurs, coffee seeds have a beauty that
can be used as a source of ideas in the creation of artworks. The shape of
coffee beans that will be visualized into the work is a softa coffee beans that
have different shapes, textures and flavors with other types of coffee beans.
From that experience the writer is interested to visualize the shape of coffee
beans-into the work of wooden kriyas. The creation method used is the
method of creation of practice based research, according to Mallins, Ure,
and Grey (1996:1) described as research question, research method,
context research. The technique used in the creation process is a ukir/pahat
technique, laminated bending technique, Green Wash, and Brown Wash.
The work produced in this final task is the work of kriya hears using teak
wood media, with the main idea source of coffee beans. The work created
more to roll shapes, textures, and finishing of coffee beans as points of
interest. Finishing used is more pointing natural impressions by bringing
classical impressions on wood fibers to add aesthetic impressions

Keywords : Wood, Craft, Visualization, coffe bean
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Sebenarnya seni kriya itu seringkali ditujukan sebagai karya
yang dihasilkan  seseorang  dengan  keterampilannya  dalam
mengekspresikan seni. setiap orang pasti pernah berekspresi. Dalam
hidup kita selalu berekspresi dalam mengungkapkan sebuah rasa, baik
itu rasa senang, sedih, ragu, gundah, marah, kecewa, bosan, kesal,
bangga, cinta dIll. Manusia perlu berekspresi dalam meluapkan
perasaannya. Bukan hanya perasaan saja tapi bisa juga mengungkapkan
pemikirannya, gagasan, ide, yang bisa untuk memecahkan suatu
permasalahan yang sedang dihadapi supaya mendapat solusi yang
kemudian dikerjakan dalambentuk karya nyata. Penulis mengambil
bentuk dari biji kopi robusta untuk dijadikan objek utama dalam karya,
penulis tertarik dengan biji kopi robusta karena memiliki karakteristik
yang komplek.

Biji kopi dituangkan ke dalam karya dengan memodifikasi
ukuran dan bentuk untuk digabungkan objek lain. Bentuk biji kopi akan
dipadukan dengan objek akar tanaman kopi, karena didalam tanaman
kopi dari akar sampai limbah kulit cherrynya bisa diolah kembali. Biji
kopi robusta cenderung memiliki bentuk bulat, memiliki aroma seperti
kacang, rasa yang pahit karena mengandung kafein yang tinggi. Biji kopi
robusta memilili tekstur permukaan yang tidak rata, memiliki belah
tengah di salah satu sisi dan memiliki retakan yang-menjadi ciri khas
dari biji kopi yang telah melalui proses roasting. Biji kopi di olah
dengan melalui proses roasting atau sangrai, biji kopi mempunyai warna
yang bermacam-macam, biji kopi memiliki warna putih atau green
beans disaat belum melalui proses roasting, setelah melalui proses
roasting biji kopi memiliki level warna dari level light roast, level
medium roast, level dark roast, level extra dark roast. Level warna hasil

proses roasting yang berbeda berpengaruh terhadap rasa dan aroma biji
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kopi yang akan di seduh. Dalam seduhan kopi mengandung sat yang

bersifat psikoaktif salah satunya adalah zat kafein, yang mampu

produksi dua hormon perangsang yaitu kortison dan adrenalin.

B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana konsep visualisasi bentuk biji kopi dalam kriya kayu?

2. -Bagaimana proses kreatif bentuk biji kopi dalam karya kriya kayu?

3. Bagaimana hasil proses kreatif bentuk biji kopi dalam karya kriya

kayu?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a.

Menciptakan sudut pandang baru tentang biji kopi yang di

visualkan dalam karya kriya kayu

b. Meningkatkan kemampuan kreatif pembuat dalam proses
mewujudkan seni

c. Terciptanya karya yang dapat menggambarkan kondisi lingkungan

2. Manfaat

a. Memberikan acuan dan nuansa baru dalam perkembangan seni rupa
pada umumnya dan seni kriya kayu pada khususnya

b.  Memberi pemahaman dan mengenalkan karya kriya kayu dalam
rana isu sosial kepada masyarakat

c. Untuk dinikmati oleh masyarakat penikmat seni —maupun

masyarakat pada umumnya

D. Metode Penciptaan

Penciptaan karya tugas akhir ini menggunakan metode penciptaan

menurut Mallin and Gray (practice based researh) praktik berbasis



penelitian. Penggunaan metode ini biasa dibilang sangat tepat untuk tahapan

penciptaan yang diangkat berdasarkan karya yang akan dibuat.

Metode penciptaan yang digunakan penulis sebagai landasan
dalam perwujudan karya Tugas Akhir ini menggunakan penciptaan practice
based research, seperti-yang dikatakan menurut (Dafri 2015:6) Penelitian
berbasis praktek -merupakan penelitian yang paling tepat untuk para
perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat
diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan peneliti
melakukan yang terbaik menggunakan ' kemampuan mereka dan

pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek kajian tersebut.

Menjelaskan Practice  Based Research - (Penelitian Berbasis
Praktik) mencangkup tiga elemen penelitian penting yang dikategorikan ke
dalam segitiga yaitu: pertanyaan penelitian (Research Question), metode
penelitian (Research Methods), dan konteks penelitian (Research Context)
yang harus dijabarkan dalam praktik penelitian itu sendiri (meski tidak
dibatasi secara khusus) Mallins, Ure, dan Grey (1996:1). Penjabaran dari

ketiga poin tersebut adalah sebagai berikut

1. Research Question (pertanyaan penelitian) meliputi pertanyaan -
pertanyaan yang diajukan kepada pengusaha kopi, Roaster yang
berkaian dengan bentuk biji kopi yang cenderung lonjong dengan
satu sisi datar memiliki belah tengan dan satu sisi cembung. warna
biji kopi yang memiliki beberapa macam dari warna putih biji kopi
yang masih disebut Green Bean, ada juga biji kopi yamh sudah
melalui proses roasting biji kopi memiliki level warna dari level
light roast, level medium roast, level-dark roast, level extra dark
roast. Tekstur biji kopi satu sama lain tidak ada kesamaan tetapi
biji kopi memiliki ciri khas yaitu memiliki retakan karena efek dari

proses roasting dan permukaan yang tidak rata.



2. Research Methods (metode penelitian) meliputi metode yang

digunakan dalam pembuatan karya seperti metode estetika, metode
ini membantu dalam memudahkan dalam pembuatan karya bentuk
biji kopi dalam karya kriya kayu.

Reasearch Context (konteks penelitian) konteks dari pembuatan
karya meliputi bentuk biji kopi yang di representasikan menjadi

karya kriya kayu

Ketiga poin tersebut kemudian dijabarkan dengan pemikiran dari

metode penciptaan Practice Based Research sebagai berikut:

1.

Literature Reaearch

Studi yang diakses melalui sumber tertulis seperti studi pustaka
yang di akses melalui buku, jurnal penelitian, majalah, surat kabar,
artikel, foto, gambar, maupun internet. Data yang dicatat yang
mempunyai informasi tentang biji kopi, data-data ini kemudian
dianilisis sehingga dapat dijadikan sebagai acuan perwujudan
karya.

Visual Research

Pada proses Ini data yang didapat merupakan data dari pengamatan
visual objek penciptaan maupun analisis pada karya karya yang
sudah ada sebelumnya yang dilakukan dengan observasi. Pada
tahapan  observasi ini dilakukan dengan cara melihat langsung
jenis-jenis biji_kopi untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan
memodifikasi ukuran dan memotong bentuk dari biji kopi.

Practice

Setelah keseluruhan data tertulis maupun visual diperoleh maka
dilanjutkan pada proses perwujudan yang dimulai dari membuat
rancangan karya. Pembuatan rancangan ini dilakukan dengan cara
membuat beberapa sketsa yang kemudian dipilih menjadi sketsa

terpilih. Selanjutnya yakni proses perwujudan yang dimulai dari



persiapan alat dan bahan, pengolahan kayu, membuat bentuk sesuali

rancangan hingga proses finishing. Abdullah (2010 vol 18.1:44) .
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